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ABSTRAK
Nana Supriatna, Muhammad. 2023. Model Problem Based Learning dalam Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Kompleks Berorientasi pada Kalimat Imperatif pan Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada Siswa Kelas X Semester 2 SMA Islam Terpadu Nurul Wasilah Kabupaten Bandung. Tesis, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Program Pascasarjana. Universitas pasundan bandung. Pembimbing: (I) Prof. Dr. H. M. Didi Turmudzi, M. Si. (II) Dr. Hj. R. Panca Pertiwi Hidayati, M.Pd.

                Kata kunci : Teks Prosedur Komplek, Model Problem Based Learning dan Berpikir Kritis.
Penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar mempunyai arti yang penting karena hal itu dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan efektif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : 1) menguji kemampuan siswa kelas x semester II dalam menulis teks prosedur komplek yang berorientasi pada kalimat imperatif  dan pengaruhnya terhadap kekampuan berpikir kritis siswa di SMA Islam Nurul Wasilah Kab. Bandung; (2) mengetahui dan menganalisis hasil belajar siswa kelas x semester II dalam menulis teks prosedur kompleks yang berorientasi pada kalimat imperatif dan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Islam Nurul Wasilah Kab. Bandung; (3) menguji pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan siswa kelas X semester II dalam menulis teks prosedur kompleks beroriantasi pada kalimat imperatif dan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Islam Nurul Wasilah Kab. Bandung. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan tipe (quasi eksperiment one group pretest and posttest). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Islam Terpadu Nurul wasilah kab. Bandung. Sampel dalam penelitian ini yang dipilih adalah sebanyak satu kelas yaitu kelas X A dengan jumlah 23 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t sampel (paired sample t-test).
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis teks prosedur kompleks berorientasi pada kalimat imperatif setelah mengunakan model problem based learning, dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran manual (ceramah). Begitu pula terdapat perbedaan yang signifikan dalam proses berpikir kritis siswa setelah menggunakan model problem based learning. Hasil ini menunjukan bahwa model  problem based learning memberikan pengaruh terhadap peningkatan menulis teks prosedur kompleks dan berpikir kritis pada siswa kelas X SMA Islam Nurul Wasilah Kab. Bandung.





ABSTRACT
Nana Supriatna, Muhammad. 2023. The Problem Based Learning Model in Learning to Write Complex Procedural Texts Oriented to Imperative Sentences and Its Effect on Critical Thinking Ability in Class X Semester 2 Students of Nurul Wasilah Integrated Islamic High School, Bandung Regency. Thesis, Indonesian Language and Literature Education Study Program. Graduate program. Bandung Pasundan University. Advisor: (I) Prof. Dr. H. M. Didi Turmudzi, M. Si. (II) Dr. Hj. R. Panca Pertiwi Hidayati, M.Pd.
                Keywords: Complex Procedure Text, Problem Based Learning Model and Critical Thinking.
The use of learning models in the teaching and learning process has an important meaning because it can help the learning process to be more active and effective. The purpose of this study was to find out: 1) to test the ability of class X semester II students in writing complex procedural texts oriented towards imperative sentences and their effect on students' critical thinking skills at SMA Islam Nurul Wasilah Kab. Bandung; (2) knowing and analyzing the learning outcomes of class X semester II students in writing complex procedure texts that are oriented towards imperative sentences and their effect on students' critical thinking skills at SMA Islam Nurul Wasilah Kab. Bandung; (3) examining the effect of the problem based learning model on the ability of class X students in semester II in writing complex procedure texts orienting to imperative sentences and its effect on students' critical thinking skills at SMA Islam Nurul Wasilah Kab. Bandung.
This study used an experimental method with a type (quasi experiment one group pretest and posttest). The population of this study were all students of class X SMA Terpadu Nurul Wasilah district. Bandung. The sample in this study was selected as much as one class, namely class X A with a total of 23 students. The data analysis technique used is the sample t test (paired sample t-test).
Based on the results of data analysis and hypothesis testing, it was concluded that there were differences in the ability to write complex procedure texts oriented towards imperative sentences after using the problem based learning model, compared to the control class which used manual learning (lectures). Likewise, there are significant differences in students' critical thinking processes after using the problem based learning model. These results indicate that the problem based learning model has an influence on increasing writing complex procedure texts and critical thinking in class X SMA Islam Nurul Wasilah Kab. Bandung.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia dilahirkan dengan anugerah yang sangat luar biasa, salah satunya adalah bahasa. Bahasa merupakan alat untuk berpikir dan belajar. Dengan adanya bahasa, seseorang dapat mengekspresikan sikap dan perasaan, menyampaikan sesuatu yang berkecamuk dalam hati dan pikiran, tidak hanya dengan ekspresi dan gerak-gerik tubuh, tetapi juga dengan bahasa tulis karena menulis menjadi salah satu dari ciri masyarakat yang berbudaya dan maju pemikirannya. Bahasa sebagai alat komunikasi yang paling efektif, yang dituangkan dalam bentuk lisan maupun tulisan. 
Sehubungan dengan hal ini, Widjono (2007: 14) menjelaskan pengertian bahasa,
“Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat fungsi tersebut digunakan dalam berbagai lingkungan, tingkatan, dan kepentingan yang beraneka ragam.” 

Tanpa adanya bahasa, manusia tidak akan mampu menyampaikan maksud dengan baik dan benar. Inilah fungsi utama dari sebuah bahasa yang sangat penting untuk dikuasai oleh anggota masyarakat.
Perkembangan bahasa Indonesia dipengaruhi oleh bahasa daerah dan juga bahasa asing. Pengaruhnya menimbulkan perbedaan baik dari segi morfologis, fonologis maupun sintaksis. Agar perbedaan tersebut tidak bertambah jauh, pemerintah berupaya dengan menentukan norma-norma yang beragam dalam menuju pembakuan bahasa Indonesia yang baik melalui suatu lembaga pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia maupun melaui pendidikan nasional pembelajaran bahasa Indonesia.
Pada umumnya, menulis dianggap sebagai suatu keterampilan berbahasa yang sangat sulit dan dijadikan beban oleh siswa, seperti yang diungkapkan Nurmala (2006: 8) yang mengatakan, bahwa “Kesulitan ini disebabkan oleh faktor psikologis dan metodologis”. Secara psikologis, kebanyakan siswa menganggap bahwa kegiatan menulis sebagai beban karena merasa kurang mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Secara metodologis, guru umumnya kurang bervariasi dalam memilih metode yang digunakan, sehingga kegiatan menulis ini kurang mendapat perhatian yang khusus baik dari metode yang digunakan maupun rentang pembelajaran dalam menulis.
Tidaklah berlebihan jika menulis merupakan sebuah kegiatan yang komplek. Beberapa kendala yang dialami siswa dalam menulis pada umumnya yaitu siswa kurang mampu mengunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan kaidah ejaan yang disempurnakan. Biasanya ditunjukan dengan pemilihan diksi yang kurang sesuai, kalimat yang kurang efektif, kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasan bahkan pengembangan gagasan menjadi paragraf yang koheren.
Menurt Chaedar   Alwasilah (2007:47-48) mengungkapkan beberapa asumsi mengapa menulis kurang diminati yakni sebagai berikut :
1. siswa lebih banyak diajari tata bahasa atau teori dan sedikit sekali berlatih menulis;
2. guru  sendiri  tidak  bisa  menulis sehingga  ia  tidak  memiliki  pengalaman ekstensial dalam menulis;
3. siswa tidak memiliki keberanian untuk menulis karena takut berbuat salah dan ditertawakan orang;
4. siswa  melakukan  dosa dosa  kecil  sewaktu  mengarang  padahal  mereka  sudah mempelajarinya bertahun tahun;
5. guru cenderung menilai hasil akhir karangan yang lebih terfokus pada kualitas dan ketepatan gramatika;
6. bagi  kebanyakan  orang,  menulis  dianggap  sebagai  kegiatan  menyendiri  dan hanya dibaca oleh guru sehingga calon penulis enggan tulisannya dikomentari pembaca;
7. siswa tidak mengetahui benar salahnya tulisan mereka karena tidak ada  yang memberi tahu.

Pembelajaran menulis yang saat ini digunakan dalam kurikulum dibagi menjadi dua yaitu teks prosedur kompleks dan teks prosedur sederhana. Teks prosedur kompleks umumnya adalah sebuah karangan yang komplek yang menuntut penulis untuk menuangkan argumen untuk mempengaruhi orang lain terhadap masalah berdasarkan analisis sebelumnya. Sedangkan teks prosedur sederhana adalah teks prosedur yang sifatnya sedehana atau tidak lebih dari dua urutan.
Kegiatan berpikir kritis saat ini sudah tercantum didalam kurikulum 2013, hal ini tentu akan menjadi dampak yang positif dalam proses belajar mengajar. Sebagaimana yang disebutkan oleh Angelo (1995) bahwa berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yang tinggi, yang meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenal permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan dan mengevaluasi.
Beberapa kendala atau masalah dalam menulis yang dihadapai oleh siswa bukan hanya terfokus pada kurangnya perhatian saja, tetapi ada banyak faktor lain yang ikut memengaruhi. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya kemampuan menulis adalah penerapan model pembelajaran yang digunakan. Tidak semua model cocok digunakan dalam pembelajaran menulis, pemilihan model pembelajaran sangat menentukan hasil pencapaian belajar siswa terhadap pemahaman materi yang diajarkan.
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi mampu mengubah dunia pendidikan saat ini, begitupun dalam model pembelajaran yang banyak dianjurkan banyak pakar adalah model yang mengusung masalah dalam kegiatan belajar. Salah satu model yang menjadikan masalah sebagai bahan pembelajarannya adalah model problem based learning.
Model problem based learning adalah model pembelajaran berbasis masalah, model yang mengajar dengan fokus pada pemecahan masalah yang nyata, proses  peserta didik melaksanakan kerja kelompok, umpan balik, diskusi, berpikir kritis yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi, penyelidikan dan laporan akhir.
Model ini memerlukan berbagai perpaduan pengetahuan untuk melaksanakannya, hal ini karena merupakan model pembelajaran pemecahan masalah. Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan baik dalam dunia pendidikan maupun di luar dunia pendidikan seperti kedokteran, ekonomi, hukum dan bidang studi lainnya.
Menurut Arends (2008: 41) menjelaskan,
Model problem based learning adalah sebuah model yang menekankan guru untuk mempresentasikan ide-ide atau mendemontrasikan berbagai keterampilan, peran guru dalam pembelajaran berbasis masalah adalah menyodorkan berbagai masalah, memberikan pertanyaan, memfasilitasi investigasi dan dialog. Hal terpenting adalah guru menyediakan pemecahan masalah atau kerangka pendukung yang meningkatkan inquiri (penyelidikan) dan pertumbuhan intelektualistas siswa.

Model ini menuntut siswa untuk memecahkan masalah nyata yang disuguhkan guru saat proses pembelajaran berlansung dengan mengemukakan solusi atau jalan keluar yang nyata pula. Harapannya, siswa mampu memecahkan masalah nyata dengan pikiran yang kritis yang menggunakan berbagai kemampuannya dalam kehidupannya kelak. Dengan demikian, peserta didik didorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi pelajaran dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang berusaha menemukan solusi nyata untuk masalah yang nyata pula. Model Problem Based Learning ini sangat cocok diterapkan dalam proses pembelajaran yang saat ini terjadi. Hal ini karena adanya keterlibatan secara langsung siswa dalam proses pembelajaran, selain itu siswa dituntut untuk menggunakan berbagai kemampuannya dalam memecahkan masalah. Kegiatan ini tentu dapat merangsang cara berpikir siswa menjadi lebih kritis dan menyumbangkan seluruh kemampuannya dalam memecahkan masalah. 
Berpikir kritis bukan hanya diperlukan atau digunakan dalam pembelajaran saja tetapi dalam kehidupan sehari-hari siswa yang diharapkan dari penerapan model ini siswa menjadi terbiasa berpikir kritis dalam kehidupan yang sebenarnya. Berkaitan dengan permasalahan di atas, diperlukan penelitian yang holistik dan mendalam untuk memberikan solusi yang tepat sehingga kemampuan menulis teks prosedur kompleks yang berorientasi pada kalimat imperatif dan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritits ini ada peningkatan yang lebih baik.
Oleh karena itu, dalam kesempatan ini peneliti akan melakukan penelitian mengenai “Penerapan Model Problem Based Learning Dalam Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Kompleks Berorientasi Pada Kalimat Imperatif dan Pengaruhnya Terhadap Berpikir Kritis Pada Siswa Kelas X Semester 2 SMA Islam Nurul Wasilah Kab. 

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasikan masalah-masalah yang terjadi dalam pembelajaran menulis tersebut, diantanya;
1. menulis masih dianggap pembelajaran yang sulit;
1. rendahnya antusiasme siswa dalam menulis;
1. penggunaan model pembelajaran dalam menulis cenderung monoton atau konvensional;
1. perlunya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

B. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah penelitian ini untuk memperjelas batas-batas permasalahan penelitian. Dengan demikian, permasalahan penelitian lebih difokuskan pada hal-hal berikut; 
1. penelitian terhadap kemampuan siswa Kelas X Semester II SMA Islam Nurul Wasilah Kab. Bandung dalam menulis teks prosedur dan penaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
1. pengaruh yang diukur dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan model problem based learning terhadap kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur kompleks dan bagimana pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

C. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti perlu mengkaji beberapa permasalahan yang akan dirumuskan demi tercapainya ke arah yang lebih baik. Adapun beberapa permasalahan yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kemampuan siswa kelas X semester II SMA Islam Nurul Wasilah Kab. Bandung dalam menulis teks prosedur kompleks berorientasi pada kalimat imperatif dan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa?
1. Adakah perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur kompleks dengan model problem based learning dan model konveksional? 
1. Adakah peningkatan hasil belajar siswa kelas X semester II SMA Islam Nurul Wasilah Kab. Bandung setelah menggunakan model problem based learning dalam menulis teks prosedur kompleks dan pengaruhya terhadap kemampuan berpikir kritis?

D. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, secara terperinci penulis menuliskan beberapa tujuan penelitian diantaranya adalah:
1. menguji kemampuan siswa kelas x semester ii dalam menulis teks prosedur komplek yang berorientasi pada kalimat imperatif  dan pengaruhnya terhadap kekampuan berpikir kritis siswa di sman islam nurul wasilah kab. bandung;
1. mengetahui dan menganalisis hasil belajar siswa kelas x semester ii dalam menulis teks prosedur kompleks yang berorientasi pada kalimat imperatif dan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di sma islam nurul wasilah kab. bandung;
1. menguji pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan siswa kelas X semester II dalam menulis teks prosedur kompleks beroriantasi pada kalimat imperatif dan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Islam Nurul Wasilah Kab. Bandung.
1. 
1. 
1. 
1. 
1. 
1. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Manfaat teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam ranah atau bidang penggunaan model pembelajaran yaitu model Problem Based Learning yang dapat meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur kompleks yang berorientasi pada kalimat imperatif dan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa disekolah.
1. Manfaat Praktis
Setelah terurai tujuan penelitian yang terarah, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, terutama yang berkenaan dengan:
1. Hasil penelitian menjadi bahan pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia khusunya dalam pembelajaran menulis teks prosedur kompleks yang berorientasi pada kalimat imperatif dan pengaruhnya terhadap berpikir kritis siswa melalui penggunaan model problem based learning;
1. Hasil penelitian diharapkan berguna sebagai bahan rujukan atau kontribusi untuk pengembangan tahap selanjutnya mengenai model pembelajaran;
1. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur kompleks yang berorientasi pada kalimat imperatif dan pengaruhnya terhadap berpikir kritis.	

SIMPULAN 
A. Simpulan
Berdasarkan implementasi model pembelajaran problem based learning menulis teks prosedur kompleks berorientasi pada kalimat imperatif dan pengaruhnya terhadap berpikir kritis siswa Kelas X Semester II SMA Islam Nurul Wasilah Kab. Bandung dan pembahasan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut, 
0. Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian penerapan model pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model problem based learning. Adapun tahapannya sebagai berikut, a. peserta didik diberi sebuah masalah, b. peserta didik mendiskusikan masalah tersebut dalam kelompok kecil; c. peserta didik terlibat dalam studi independen untuk menyelesaikan masalah tersebut; d. peserta didik saling berbagi informasi melalui kerjasama dalam kelompok tentang masalah yang sedang dibicarakan; e. akhirnya peserta didik dapat menyajikan solusi dari masalah tersebut; f. peserta didik meninjau kembali apa yang mereka pelajari dalam kegiatan diskusi tersebut. Model ini digunakan sebagai alternatuf agar mampu meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik khususnya dalam pembelajaran menulis teks prosedur kompleks berorientasi pada kalimat imperatif dan pengaruhnya terhadap berpikir kritis siswa. Dengan menggunakan model problem based learning seiswa menjadi lebih aktif, antusias dan bersemangat dalam melaksanakan pembelajaran.
0. Hasil analisis pretest dan posttest kelas eksperiment yang menggunakan model pembelajaran problem based learning dan kelas control yang menggunakan metode diskusi, terlihat adanya kenaikan untuk kelas eksperimen dan penurunan untuk kelas control pada nilai pretest dan posttest dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum. Nilai rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen, yaitu 39,706 dan 80,047. Pada pretest untuk standar deviasi kelas eksperimen didapat 11,5881 sedangkan untuk posttest didapat 11,0230. Nilai minimum pretest dan posttest kelas eksperiment 20,0 dan 53,3. Sedangkan kelas kontrol untuk nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum dan maksimum. Nilai rata-rata pretest dan posttest kelas kontrol, yaitu 24,265 dan 58,529. Nilai pretest untuk standar deviasi kelas control didapat 8.5131 sedangkan untuk posttest didapat 13.7517. nilai minimum pretest dan posttest kelas control 10.0 dan 35.0. nilai maksimum pretest dan posttest kelas control 40.0 dan 87.5.
0. Kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat, setelah menggunakan model pembelajaran problem based learning. Peserta didik mampu menulis teks prosedur kompleks dengan indikator ketercapaian berpikir kritis. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil rata-rata nilai posttest setelah mendapatkan perlakuan. Rata-rata nilai hasil analisis pretest dan posttest menulis teks prosedur kompleks berorientasi pada kalimat imperatif dan pengaruhnya terhadap berpikir kritis siswa dari kelas eksperiment yang menggunakan model problem based learning dan kelas kontrol yang menggunakan metode diskusi (konvensional) terlihat adanya kenaikan nilai kelas eksperimen da nada penurunan nilai dari tes akhir dan tes awal untuk kelas control, nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum. Pada pretest kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk standar deviai kelas eksperimen didapat 10,701 sedangkan posttest adalah 8,29
0.  Hasil uji hipotesis pada penelitian ini nilai t hitung yang diperoleh dari rata-rata antara lain nilai posttest kedua kelas adalah 6.280 > t-tabel pada taraf signifikansi 95% dan derajat bebas dk = 37 – 2 = 35 yaitu sebesar 2,030. Ini menunjukan bahwa nilai posttest kedua kelas berbeda secara signifikan dimana metode pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan metode pada kelas control. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yaitu sebesar 80,047 dimana lebih besar dibandingkan nilai posttest kelas kontrol yang hanya sebesar 58,529. Nilai sig (2-tailed) nya 0,000 < 0,05/2, maka Hо ditolak dan H₁ diterima. Artinya terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan antara kemampuan dalam menulis teks prosedur kompleks berorientasi pada kalimat imperatif dengan model problem based learning dan model konvensional, sehingga hipotesis dapat diterima.
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